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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Dibalik perkembangan dunia pertelevisian yang semakin pesat, Stasiun 

Televisi Lokal dirasa masih lemah dalam membuat program-program 

berkualitas sehingga kurang diminati masyarakat. Keterbatasan alat dan 

modal juga menjadi kendala bagi Stasiun Televisi Lokal. Terlebih lagi, di 

era Konvergensi Media saat ini, jangkauan Audience Lokal akan semakin 

sempit karena banyak yang beralih ke Televisi Digital. Tema “Semangat 

“Muslim, Muda, Modern” melalui Akulturasi Budaya Islam dan Lokalitas 

Sleman” diambil karena sesuai dengan citra ADiTV sebagai sarana siaran 

atau area produksi karya bernuansa Islam di Yogyakarta yang 

mengedepankan Dakwah Kultural yaitu memanfaatkan kegiatan kultural 

seperti kesenian sebagai media dakwah.  

Pada perancangan interior Stasiun Televisi ADiTV Yogyakarta, gaya 

yang diterapkan adalah Gaya Posmodern. Penerapan Gaya Posmodern 

dirasa cocok untuk memunculkan “Youth” Atmosfer atau suasana kekinian 

pada ruangan tanpa menghilangkan citra ADiTV. Beberapa karakteristik 

Gaya Posmodern yaitu eklektisme, kompleksitas, pro-ornamen atau biasa 

disebut ‘form-follows-fun’. Melalui perancangan ini, diharapkan tidak 

hanya memecahkan masalah identitas perusahaan, tetapi juga memfasilitisi 

pengguna ruang dengan suasana kerja dan siaran yang  memunculkan 

kolaborasi, inovasi baru, mendukung produktivitas dan menstimulasi 

kreativitas. 

B. SARAN 

Menurut pribadi Penulis Gaya Postmodern tetap dapat sejalan dengan 

Akulturasi dikarenakan Gaya Postmodern sering terkait dengan konsep 

Akulturasi yang melibatkan penggabungan, adaptasi atau penyatuan unsur-

unsur dari berbagai budaya, gaya, atau periode waktu yang berbeda. Gaya 

Postmodern dalam perancangan ini mengambil elemen-elemen Islam 

seperti motif atau seni tradisional, pola geometris atau penggunaan material 

alami yang sering dikaitkan dengan Islam. Namun, menurut yang 
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disampaikan oleh Dosen Penguji, Akulturasi dirasa kurang sejalan dengan 

Postmodern juga Perancangan Tugas Akhir ini dirasa belum optimal 

mengeksplorasi “Islamic Youth”. Kedepannya perancangan semacam ini 

diharapkan dapat memperhatikan sejarah interior agar dapat menghasilkan 

perancangan yang lebih optimal. 
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